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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut yang merupakan elemen dari kesehatan
tubuh secara keseluruhan, turut memainkan peran dalam menentukan
kondisi kesehatan individu. Untuk mengevaluasi kondisi kesehatan gigi,
dapat dilihat dari keberadaan atau ketiadaan penyakit gigi, seperti karies
gigi. Karies gigi adalah jenis penyakit gigi yang paling sering terjadi,
memengaruhi semua kelompok usia dan lapisan masyarakat. Jika tidak
terdeteksi sejak awal dan dibiarkan berkembang, kondisi ini bisa semakin
serius. (Asyaul Wasiah, 2020).

Menurut data dari World Health Organization (WHO) tahun 2023
sekitar 48,4% anak berusia 5 tahun mengalami kerusakan gigi. Karies gigi
umum pada anak karena kecenderungan menyukai makanan manis yang
menyebabkan kerusakan, dipengaruhi oleh faktor mikrobiologi, pola
makan harian, dan kebersihan mulut.

Berdasarkan temuan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, permasalahan gigi yang paling banyak dialami oleh masyarakat
Indonesia adalah karies gigi masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang cukup besar di Indonesia. Kondisi ini menunjukkan
bahwa upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut perlu mendapat

perhatian yang lebih serius, khususnya pada anak usia sekolah dasar.



Pada kelompok wusia ini terjadi masa pertumbuhan dan
perkembangan yang ditandai dengan peralihan dari gigi sulung ke gigi
permanen sehingga tindakan pencegahan sejak dini sangat diperlukan
untuk menjaga kesehatan gigi di masa selanjutnya. (RISKESDAS 2018)

Prevalensi angka kejadian karies pada anak usia 5-9 tahun di
Indonesia mencapai 49,9% yang menunjukkan bahwa hampir setengah
dari anak-anak dalam kelompok usia tersebut mengalami kesehatan gigi
yang serius, sering kali disebabkan oleh pola makan tinggi gula, kurangnya
kebersihan mulut yang memadai, serta akses terbatas terhadap layanan
kesehatan gigi. Sementara pada wilayah Sumatera Selatan angka
prevalensi karies gigi mencapai 45,6%. (SKI 2023)

Menurut Community Dental Oral Epidemiology, anak-anak usia
Taman Kanak-Kanak (TK) di Indonesia berisiko tinggi mengalami karies.
Pada usia tersebut, perawatan gigi dan mulut anak masih sangat
bergantung pada perilaku orang tua, khususnya ibu sebagai sosok terdekat.
Pengetahuan serta perilaku ibu berperan penting dalam membimbing,
menjelaskan, dan mengawas anak agar menjaga kesehatan gigi dan mulut
dengan benar, yang pada akhirnya memengaruhi risiko karies pada anak.
(Jyoti,2019).

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah gambaran angka kejadian karies pada anak yang
menggunakan botol susu dan tidak menggunakan botol susu pada TK

BMB Kids Palembang.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran angka kejadian karies pada anak yang menggunakan
botol susu dan tidak menggunakan botol susu pada TK BMB Kids
Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui angka kejadian karies gigi pada anak-anak yang
menggunakan botol susu di TK BMB Kids Palembang.
b. Diketahui angka kejadian karies gigi pada anak-anak yang tidak
menggunakan botol susu di TK BMB Kids Palembang.
c. Diketahui tingkat kejadian karies antara anak yang menggunakan

botol susu dan yang tidak menggunakan botol susu.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti mengenai hubungan
penggunaan botol susu dengan kejadian karies gigi pada anak usia Taman
Kanak-Kanak serta sebagai penerapan ilmu yang telah diperoleh selama
pendidikan.

2. Bagi Intitusi
Menjadi bahan referensi dan sumber informasi, serta sebagai bahan

pustaka untuk penelitian selanjutnya.



3. Bagi TK
Memberikan gambaran mengenai kejadian karies gigi pada anak dan
menjadi dasar bagi pihak TK dalam meningkatkan upaya edukasi dan

pencegahan kesehatan gigi dan mulut anak.
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